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BAB 1
PENGERTIAN UMUM

L A ORANG-ORANG YANG MEMPUNYAI PERANAN
PENTING DALAM PEMBUATAN ATAU PEKER-
JAAN BANGUNAN

Sebelum kita mempelajari bagaimana menyusun suatu ren-
Cana anggaran biaya ada baiknya terlebih dahulu mengetahui
siapa-siapa orang-orang yang mengambil bagian dalam pekerjaan
bangunan itu.

Pengertian:

Yang dimaksud dengan Rencana dan Anggaran ini ialah me-
rencanakan sesuatu bangunan dalam bentuk dan faedah dalam
Penggunaannya, beserta besar biaya yvang diperlukan dan susunan-
susunan pelaksanaan dalam bidang Administrasi maupun pelaksa-
naan kerja dalam bidang Teknik.

Dalam pelaksanaan ini terdapat beberapa nama-nama peja-
bat yang memegang peranan penting yvang berhubungan dengan
pelaksanaan pembuatan-pembuatan bangunan tadi.

Pejabat-pejabat itu adalah :

I. PRINCIPAL atau orang yang memberi pekerjaan (Bouw-
heer);

2. PENASEHAT atau ADVISER;

3. DIREKSI atau PENGAWAS/PENGURUS:

4. PEMBORONG atau ANNEMER ;

5. PELAKSANA atau UITVOEDER.




PRINCIPAL

Bila seseorang atau jawatan ingin membuat bangunan, maka
orang tersebut menyampaikan keinginannya kepada ahli
bangunan dan menyerahkan agar dapat direncanakan bangun-
an yang diingini itu beserta besar biaya yang diperlukan.
Orang ini dinamakan Principal/Pemberi Pekerjaan.

PENASEHAT

Sebagaimana tersebut di atas, ahli-ahli bangunan yang mene-
rima pekerjaan dari Principal pada umumnya tenaga-tenga
teknik yang dipimpin oleh seorang Arsitek atau Insinyur.
Dalam hal ini disebut Penasehat atau Perencana

Dalam pekerjaannya, arsitek akan menyalurkan keingin-
an-keinginan Principal dengan mengindahkan ilmu ketek-
nikan, keindahan maupun manfaat penggunaannya bangunan
yang dimaksud. Pada umumnya Arsitek mengemukakan ben-
tuk beserta rencana biayva sementara yvang diingini oleh Prin-
cipal. Dimana kemungkinan Principal membenkan juga pen-
dapatnya yang dapat disesuaikan dengan rencana yang di-
sajikan oleh Arsitek tadi. Sesudah mendapat kata sepakat,
maka Arstieck dapat melanjutkan semua pekerjaan hingga
bangunan yang akan dibuat dapat dilaksanakan.

Hubungan Principal dengan Arsitek adalah berdasarkan
kepercayaan dan Principal memiliki Arsitek yang disukainya,
karena Arsitek-arsitek satu dengan yang lainnya tidak boleh
kongkuren dalam honorarium.

DIREKSI atau PENGAWAS

Dalam melaksanakan pekerjaan, Pemborong perlu diawasi
pekerjaannya. Ini dilakukan oleh seorang atau lebih yang
disebut Direksi/Pengawas, yang mempunyai staff pekera
akhli di bidangnya masing-masing. Biasanya sering tepadi
dilakukan oleh si perencana/arsitek itu sendiri. Bangunan
kepunyaan Pemerintah sebagai pengawas adalah dari Dinas




Pekerjaan Umum atau orang yang ditunjuk oleh Dinas itu
(Pegawainya).

4 PEMBORONG atau ANNEMER

Adapun vang melaksanakan berdirinya bangunan adalah
Pemborong, di mana dengan kerjanya mendapatkan keun-

- tungan. Adakalanya Arsitek (Penasehat) melaksanakan sen-
diri bangunan tersebut dan dalam hal demikian dapat dilaku-
kan sebagai berikut :

a. Principal menyerahkan pekerjaan merencana dan me-
laksanakan pada seorang Arsitek, dengan memberikan
honoranum.

b. Principal menyerahkan pekerjaan tersebut dalam a).
dimana Arsitek tidak mendapatkan honorarium , tetapi
dengan kerjanya mendapatkan keuntungan, maka Ar-
sitek ini dinamakan Arsitek Annemer Direksi/Pengawas.

5. PELAKSANA atau UITVOEDER

Pelaksana atau Uitvoeder adalah seorang tekhnisi yang ber-
tanggung jawab atas pelaksanaan pekerjaan atau terlaksana-
nya pekernaan.

Dia ditunjuk oleh seorang pemborong atau setiap saat berada
di tempat pekerjaan, karena dalam beberapa hal pemborong
sering berhalangan. Penunjukannya harus diberi tahu kepada
Direksi, disertai penjelasan identitas dirinya, seperti pendi-
dikan, pengalaman, umur, dan lain-lain, karena direksi dapat
menolak pelaksana yang dianggapnya tak memenuhi syarat.

L BB PERENCANAAN

Apa dan bagaimanakah yang dinamakan Perencanaan itu?
Untuk memahaminya pelajarilah hal-hal yang dianggap penting
di bawah ini :

Apabila seorang Arsitek mendapat pekerjaan untuk meren-
canakan sesuatu Bangunan, ia segera melakukan tindakan-tindakan
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sebagai berikut :

I. Mengetahui tujuan bangunan itu ;

II. Melihat letak pekerarangan (tempat) bangunan itu;

IIl. Mengetahui syarat-syarat bangunan dari Instansi Pemerintah
yang bersangkutan,

IV. Melihat keadaan tanah;

V. Syarat-syarat Arsitektur yang dikehendaki;

V1. Besar dan perlengkapan bangunan;

VII. Uang yang tersedia;

V111, Situasi terhadap keadaan disekitarnya.

Jika hakhal tersebut di atas telah dapat diketahui, maka di-
mulai dengan "Rencana Persiapan’ (sementara), terdiri dan gam-
bar-gambar Denah tampang muka dan penampang-penampang
yang perlu, dan gambar "Perspektif™ jika dianggap perlu. Rencana
biaya ditaksir dengan perhitungan kasar, dan bila hal ini telah dapat
persesuaian dan kata sepakat dengan Principal, maka dimulailah
dengan gambar-gambar Bestek, Principal disebut juga Bouw-heer.

BESTEK & GAMBAR BESTEK

Bestek (rencana kepa) ialah uraian yang sejelas-jelasnya ten-
tang pelaksanaan banguman, yaitu terdiri dan :
I. Keterangan tentang bangunan;
II. Keterangan tentang melaksanakan bagian bangunan ter-
sebut;
III. Keterangan mengenai tata-usaha (Administratief).

Tergantung pada macam dan besarnya bangunan, bestek-
bestek dari pada bestek dan sering bestek merupakan sebuah
buku yang tebal.

Dengan adanya bestek dan gambar-gambar bestek, maka pem-
borong dapat membayangkan bentuk dan macam bangunan yang

diingini oleh Principal atau Bouw-heer dan bagaimana untuk
melaksanakannya.
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GAMBAR-GAMBAR BESTEK TERDIRI DARI :

. Gambar rencana bangunan dengan skala : 1 : 100 ialah :
& Denah:
b. Pandangan muka dan samping;
¢. Potongan melintang dan membujur:
d. Rencana atap ;
e. Rencana pondasi.

[l Gambar-gambar penjelasan dengan skala 1 : 5 dan 1: 10 bagi
konstruksi-konstruksi yang sulit, misalnya sambungan-sam-
bungan Begesting dan sambungan-sambungan baja yang leng-
kap dengan ukuran-ukurannya,

Gambar-gambar bestek harus sesuai benar dengan keterangan-
keterangan bestek, karena Jika tidak akan dapat menjadikan
"Perselisihan™ antara Direksi dengan Pemborong.

PENGERTIAN PELELANGAN

Jika semua persiapan-persiapan untuk dapat melaksanakan
pembuatan bangunan telah selesai, maka Principal atau diwakil
oleh Direksi menawarkan pekerjaan tersebut kepada Pemborong-
pemborong dengan cara pelelangan, Pelelangan ini akan memberi
kesempatan kepada beberapa pemborong mengadakan penawaran
bigya pekerjaan itu secara tertulis. Dan belum tentu tawaran yang
"rendah” yang harus diterima, tetapi dengan segala pertimbangan
baru dapat ditentukan penawaran yang mana yang diterima.
Untuk melakukan pelelangan garis besamya ada 2 (dua) cara,
yaitu :

1. Pelelangan Umum:
2. Pelelangan Undangan/dibawah tangan.

Pemborong yang ditunjuk pada hakekatnya tidak termasuk
lelangan, karena hal-hal yang berlaku, misalnya bangunan yang
harganya sejuta, Direksi dapat menunjuk sebuah atau seorang
Pemborong yang dianggap cakap tanpa tender.

Pengertian yang lebih luas tentang contoh-contoh pelaksa-
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naan lelangan, harap dibaca pada pasal selanjutnya pada buku ini.

Lelang Umum, biasanya diumumkan lewat iklan-iklan atau siaran-
siaran lainnya. Lelang Undangan, hanya diundang beberapa
Pemborong yang dianggap bonafide.

Sebelum pelelangan diadakan lebih dahulu penjelasan-pen-
jelasan/petunjuk-petunjuk (aanwijzing), mengenai bestek dan
gambar bestek dari Direksi dengan mengganti ongkos-ongkos
pembikinan.

Pelelangan disini disebut juga TENDER.

Penawaran yang sebaik-baiknya hendaklah para Pemborong
memperoleh Bestek dan Gambar Bestek serta mengikuti aanwij-
zing yang dilakukan pada kantor atau tempat pekerjaan.

Surat "Kontrak” segera dibuat, setelah lelangan dimenang-
kan oleh salah seorang penawar/pemborong. Surat peranjian ini
dibuat rangkap 2 (dua) di atas kertas bermeterai, yang satu untuk
pemborong dan yang lainnya untuk Direksi. Penawaran pembo-
rong pada waktu yang telah ditentukan dimasukkan dalam bestek
Sural tadi tersampul dengan rapi dan diberi alamat. TETAPI ALA-

MAT SI PENGIRIM TIDAK BOLEH DITULIS DI LUAR SAM-
PUL.

Alamat si pengirim dapat diketahui pada surat penawaran di
dalamnya. Hal ini penting untuk menghindari agar jangan sampai
ada sangkaan yang tidak diingini.

Penjelasan-penjelasan pasal-pasal yang mungkin ada dalam Peren-
canaan dan Syarat-syarat :

Lihat contoh-contoh yang tertera di belakang pada Bab ini.

Pasal L.  Pemberitaan Umum, dapat dibagi dalam beberapa
bagian menurut keperluannya, misalnya :
1. Gambar-gambar bangunan-
2. Petunjuk-petunjuk pekerjaan;



ad.

ad.

3. Keterangan pekerjaan;

4. Pelelangan;

5. Penyerahan bestek dan gambar bestek;
6. Principal (Pemberi pekerjaan);

7. Direksi dan sebagainya.

Gambar-gambar Bangunan

Di dalam bagian ini terdapat jumlah dari pada gambar-
gambar bestek serta gambar penjelasan (detail) yang
diperlukan untuk pembuatan anggaran. Pemborong
dapat juga membikin gambar-gambar Jukisan (sketsa),
sebagai pertolongan memudahkan lancarnya pekerjaan.

Petunjuk-petunjuk Pekerjaan

Bagaimana telitinya bestek itu, ada-ada saja pertanyaan
yang dikemukakan oleh Pemborong-pemborong. Kepada
pemborong ditunjuk dimana letak pekerjaan yvang akan
dilakukan atau dilaksanakan.

Keterangan-keterangan Pekerjaan

Pada waktu yang telah ditentukan, maka Pemborong
diizinkan datang kepada Direksi untuk meminta kete-
rangan-keterangan yang diperlukan, sebelum petunjuk-
Petunjuk ini diberikan,

Pelelangan

Pelelangan yang dilakukan di Indonesia diatur dengan
undang-undang Pemerintah. (Lihat contoh-contoh dan
Pasal-pasal yang mengatur pelelangan).

Penyerahan bestek dan gambar bestek

Bila pekerjaan bangunan itu bersifat "RAHASIA”,
misalnya pekerjaan Angkatan Bersenjata, maka pem-
humng—pcmhumng yang tidak berhasil dalam pelelang-
an harus mengembalikan bestek dan gambar bestek
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ad. 6.

ad. 7.

Pasal Il:

Pasal 111

selengkapnya. Meskipun bestek dan gambar bestek
itu sudah rusak, dengan mendapat pembayaran kem-
bali tertentu. Hal demikian harus diutarakan sebelum
pelelangan. Biasanya bangunan-bangunan untuk keper-
luan Angkatan Bersenjata yang bersifat “rahasia” di
laksanakan oleh Angkatan Bersenjata itu sendiri dengan
ahli-ahli dalam lingkungannya, seperti Staff Zipur,
dan lain-lain. Ini demi keamanan Negara.

Principal/Bouw-heer (Pemberi Pekerjaan)

Pemberi pekerjaan dapat berasal dari Pemerintah yang
diwakili oleh Dinas Pekerjaan Umum, atau dapat juga
berasal dari Swasta/Partikelir yang diwakili oleh Pena-
sehat (Adviser) atas nama orang yang membiayai peker-
jaan itu. Orang semacam ini biasa disebut Principal
atau Bouw-heer.

Direksi

Di dalam bestek akan dijelaskan siapakah yang akan
bertindak sebagai direksi. Direksi itu adalah sebuah
Badan yang bertugas setiap hari untuk mengawasi
atas berlangsungnya pekerjaan itu. Direksi dapat Kepala
Dinas Pekerjaan Umum, Arsitek, atau salah satu pe-
gawai yang ditunjuknya.

Peraturan Tentang Pelaksanaan

Di dalamnya ditetapkan dengan jelas, cara pelaksanaan
pekerjaan itu dengan urut-urutannya dari Tawal”
sampai "akhir” atau “selesai”, seperti mulai dan pem-
bersihan lapangan pekerjaan, hingga pada pekerjaan
terakhir, ialah pembersihan segala sesuatu baik dalam
bangunan itu maupun di dalam bangunan itu sendiri.

: Peraturan Tentang Bahan-bahan yang Dipakai

Penasehat atau Direksi dalam membuat "lsi Bestek™,




Pasal 1V :

harus memikirkan tentang bahan-bahan ini, berdasar-
kan pengalamannya serta pengetahuannya vang dapat
diambil dari sekitar tempat, di mana pekerjaan itu akan
dilaksanakan,

Misalnya pemakaian pasir dalam rangka pembuatan
beton, disebutkan pasir yang bersih dan tajam dan
diambil dari mana. Untuk pasangan beton dipakai
pasir dari mana pula baiknya, sedangkan untuk pasir
pengisi dipakai pasir vang didatangkan dari mana.
Untuk memilih dan merancang bahan-bahan tadi, pem-

buat bestek dapat berpedoman, misalnya kepada buku-
buku :

|. Peraturan Beton Indonesia, 197]

(De Gewapend Beton Voorschriften disingkat G.B.V.)

2. Peraturan Konstruks; Kayu Indonesia ( P K K | ),
1955,

3. Peraturan Umum untuk Besi.

(Algemeene Voorschrif ten voor yzer, disingkat
AV.Y. )

4. Peraturan Umum Pemasangan Aliran Listrik.
(Algemeene Voorschriften voor Electrische Stek:
stroominstallatie).

5. Peraturan Muatan Indonesia 1970 dan lain-lain per-
aturan yang dianggap periu,

Peraturan-peraturan Pembukuan (Administrasi);

Menerangkan segala peraturan-peraturan mengenai
"Pembukuan” dan “Umum"” yang terdiri dani pada
anak-anak pasal, ialah :

1. Pelaksanaan:

2. Pelelangan:

3. Direksi:

4. Biaya Pemeriksaan:
5.Jaminan:

6. Kuasa Pemboron £




e~

9,
10;
k1.
el
13.
14,

15.
16.
17.
18.
19,
20.

21

1)

-~ &

23,
24,

-

£

29,

30.
31.
3.
33.
34

Pelaksana ;

. Tempat  tinggal/kantor pemborong, wakilnya dan

atau pelaksana.

Rencana Pekerjaan:

Kewajiban Direksi:

Kewajiban Pemborong;

Buku Hanan:

Laporan Pekenaan;

Tata-tertib dalam pekerjaan, melaksanakan peratur-
an-peraturan;

Usaha keamanan:
Pengujian/Pemeriksaan bahan-bahan:
Pembenan gambar;

Pemberian jam kena;

Mutu + (peil) dan garis-garis penting;
Pengukuran, pematokan, dan lain-lain.

- Kemiringan tanah;

Ukuran-ukuran:
Anggaran biaya;
Pembongkaran

. Pekerjaan yang kurang baik:
26.
i
28.

Memperpanjang batas waktu pekerjaan;

Denda karena melebihi batas waktu pekerjaan;
Menyimpang dari rencana (menambah atau mengu-
rangi pekenaan);

Kerugian akibat mala-petaka atau kurang sempuma
rencana;

Pembayaran:

Kematian si pemborong, dll.;

Pembatalan perjanjian:

Penyelesaian pekerjaan;

dan sebagainya yang dianggap perlu.

. C. BEBERAPA PERATURAN PELAKSANAAN PE-
KERJAAN

1.
10

Pelaksana (uitvoeder), adalah seorang kuasa vang
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